
1.PENDAHULUAN

1.1LatarBelakang

BerasadalahsalahsatumakananpokokpalingpentingdiIndonesia

dan Asia tenggara.Produksiberas nasionalmasih dihadapkan pada

masalah kehilangan hasildan penurunan mutu akibat penanganan

pascapanen.Tingkatkehilangan hasilsaatinitercatatmencapai20%

(Mirza,2009).Petanipadidiindonesiaumumnyamelakukanpenyimpanan

hasilpanendalam bentukgabahdanberas,baikuntukproduksibenih

maupununtukkonsumsipangan.Penyimpananinibiasanyaberlangsung

lama,karenapetanimerancangagarhasilpanenpadibisamencukupi

kebutuhanmerekahinggamusim panenberikutnya.Selamapenyimpanan

berasdapatmengalamipenyusutan(kerusakan)dalam kualitasmaupun

kuantitasnya.

Kelembaban dan suhu dalam penyimpanan dapatmenstimulir

terjadinyakerusakangabahdanberassertamemicuperkembangankutu

berasselamamasapenyimpanan.Estimasikerusakanyangdisebabkan

oleh hama gudang secara umum dapatmencapai35% (Levinson &

Levinson,1978).Indonesia yang beriklim tropis mempunyaikondisi

kelembaban dan rata-rata suhu udara yang tinggi.Kondisidemikian

menyebabkanadanyakesulitandalam mempertahankankadarairbahan

dibawah14%dancenderungmengakibatkankerusakan.

Tribolium castaneum merupakansalahsatuspesieshamapenting

dipenyimpanandidaerahtropik.Wiranataetal.(2013)melaporkanbahwa

Tribolium casteneum merupakan salah satu spesies serangga yang

ditemukan pada beras digudang Perusahaan Umum Bulog.Serangga

tersebut mampu bertahan pada bahan pangan dengan kadar air

rendah,terutamamenimbulkankerusakanpadaserealiayangtelahdigiling,

namunperkembangbiakannyatidakcepatpadaserealiayangberkadarair

rendah,masihutuh,danbebasdariserpihan.

Ketersediaan dan keamanan pangan sangat penting,sehingga
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pangan harus dicegah dari ancaman hama seperti kutu beras.

Penggunaanpestisidasintetiktidakdapatditerimaolehkonsumendengan

alasanpencemaranlingkunganmaupunkeamananpangan,untukituperlu

dicarisolusiuntukmengendalikankutuberasyangefektif,amanserta

ramah lingkungan.Sebagaialternatifnya yaitu penggunaan pestisida

nabati.

Bahan aktif pestisida nabati pada dasarnya memanfaatkan

senyawasekunderyangadadidalam tumbuh-tumbuhan.Senyawaini

dapatberfungsisebagaipenolak,penarik,dan pembunuh hama serta

penghambatnafsumakanhama(Wiranto,2011).Tumbuhanyangberadadi

alam,danakandigunakansebagaiinsektisida,didugamempunyaiciri-ciri

rasapahit(mengandungalkaloiddanterpen),berbaubusuk,berasaagak

pedas,jarangatautidakpernahdiseranghama,sertapengalamanpetani

organikyangmenggunakansediaanekstrakalamidaritumbuhanberacun

(etnobotanik)(Hasyim etal.2010).

Minyak atsirimerupakan salah satu hasilproses metabolisme

dalam tanaman,terbentukkarenareaksiantaraberbagaipersenyawaan

kimiadenganair.Minyaktersebutdisintesisdalam seltanaman.Minyak

atsiridapatditemukanpadatanamandanbuah,sepertipadabuahpala.

Pemanfaatanminyakatsirisebagaipestisidanabatimerupakanpeluang

yangsangatprospektifdalam pengembangandiversifikasiprodukalami

(naturalproduct) yang selain bersifat lebih aman bagikesehatan

manusia,juga aman terhadap lingkungan (Dubayetal.2010).Secara

tradisionalminyakatsiritelahlamadigunakanuntukmengusirhamabiji-

bijiandankacang-kacangandigudangpenyimpanan.Minyakatsiriyang

berasaldaritumbuhandapatmengakibatkansatuataulebihpengaruh

pada hama sepertibersifatmenolak,menarik,racun kontak,racun

pernafasan,menguranginafsumakandanmenghambatpeletakantelur,

(Hasyim etal.2010).

Bijipala(Myristicafragrans)banyakterdapatdiwilayah-wilayah

tropisdiseluruhdunia.Meskipunukurannyakecil,tetapikandungannutrisi

didalamnya sangatmenakjubkan dan memungkinkan berlimpahnya



3

manfaatbijipalabagikesehatanmaupunkecantikan.Minyakpaladapat

digunakansebagaipestisida.Penggunaanminyakpalasebagaipestisida

didasariolehfaktabahwaminyakpalajugamemilikiaktivitasinsektisida,

fungisidadanbakterisida.Minyakpalamengandngsenyawamonoterpen

(kamfena)yangmerupakanzatpembiusdanpenolakseranggaseperti

Tribolium castaneum.

1.2Tujuan

Laporantugasakhirinibertujuanuntuk

1.MengevaluasitingkatmortalitashamaTribolium castaneumdengan

perlakuaninsektisidanabatiminyakatsiridaribijipalametode

kontak.

2.MengevaluasitingkatmortalitashamaTribolium castaneumdengan

perlakuaninsektisidanabatiminyakatsiridaribijipalametode

fumigasi.

3.MengetahuisusutbobotberasakibatinfestasiTribolium

castaneum

1.3Kontribusi

Laporantugasakhirinidiharapkandapatbermanfaatbagipenulis,

pembaca,masyarakat dan mahasiswa Politeknik Negeri Lampung

(POLINELA)untuk menambah ilmu pengetahuan dan sebagaibahan

refrensipadakegiatanakademikyangberkaitandenganinsektisidanabati

dariminyakatsiribijipaladalam pengendaliaanhamakumbangtepung

merah (Tribolium castaneum) di Laboratorium Tanaman Pangan1,

PoliteknikNegeriLampung.
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II.TINJAUANPUSTAKA

2.1 Klasifikasi dan Morfologi Kumbang Tepung Merah (Tribolium
castaneum)

KlasifikasiTribolium castaneum menurut(Rentokil,2009)adalahsebagai

berikutini:

Kingdom :Animalia

Divisi:Arthopoda

Kelas:Insecta

Ordo :Coleoptera

Famlily:Tenebrionidae

Genus :Tribolium

Spesies :Tribolium castaneum

2.1.1SiklusHidup

Siklushidupkeseluruhan7-12minggudanumurkumbangdewasa

mencapai 3 tahun ebih (Bannet,2000). Kondisi optimum untuk

perkembanganseranggaTribolium castaneum adalahsuhusekitar35̊

C dankelembabanrelatif75%.

A.Telur

Telurberwarnaputihpucat,menetasdalam 3-10hari,rata-rata450

butirtelurperekorbetina.Telurberwarnaputihdandapatdilihatsecara

mikroskopisdenganukurankuranglebih1,5mm.StadiatelurTribolium

castaneum berkisarsekitar5-12hari.Secarakasatmatatelurberwarna

putihdanberukurankecil,diletakanolehseranggabetinadipartikelyang

diselubungiolehcairanperekatsehinggapartikelmakananmenempel

(Haines,1991dalam Tanhindarto,2006).Teluryangdihasilkanserangga

betina dipengaruhioleh suhu tapitidak oleh kelembaban.Tribolium

castaneum betina dapatmeletakan telurhingga 450 butiryang akan

diletakansecaraacak.Telurakandiletakandidalam tepungataubahan

lainnyayangberuparemahanataupecahankecilsehinggasetelahlarva



5

menetasmakalarvadapatbergerakaktif.TelurdariTribolium castaneum

dapatdilihatpadagambar1.

Gambar1.TelurTribolium Castaneum
Sumber:http://download.garuda.ristekdikti.go.id

B.Larva

Larva berwarnakuningkecoklatan,panjang6mm.Larvamenetas

danbergerakaktifdidalam tepungatauremahan,umurstadium larva7-8

hari.LarvaTribolium castaneum mempunyaibentukkhasyaituadanya

tonjolanruncingpadaruasterakhirdariabdomenyangdisebuturogomphi

(Syarief&Halid,1993danTanhindarto,2006).Padafaselarva,hamaakan

mengalamipergantiankulit6hingga11kali,menjelangmasapupalarva

akannaikkepermukaanmatterial.Larvamempunyai6tungkal,berwarna

krem kekuning-kuninganhingakecoklat-coklatan.Larvadapatdilihatpada

Gambar2.

Gambar2.LarvaTribolium castaneum
Sumber:http://download.garuda.ristekdikti.go.id
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C.Pupa

Pupa serangga iniberwarna putih kekuning-kuningan dengan

panjang4mm.Setadium pupa6hari,sedangkanperkembangantelur

hinggapupasekitar23haripadashu29̊ C.Pupahampirsamadengan

larvainstarakhir,pertama-tamaberwarnaputih,lamakelamaanberubah

menjadikuningkecoklatankemudianberubahmenjadimerahkecoklatan

denganukurankuranglebih3,5mm.Periodepupakuranglebih8hari(Luh,

1980).Pupadapatdilihatpadagambar3.

Gambar3.PupaTribolium castaneum
Sumber:http://download.garuda.ristekdikti.go.id

D.Imago

Imago berbentukpipih panjang tubuhnya 2,3-4,4 mm,berwarna

coklatkemerahan,3segmenterakhirpadaantenamembentukgada,mata

terbagiolehsatupejulurandengan3-4matafaset.Imagodapatdilihat

padaGambar4.

Gambar4.ImgoTribolium Castaneum
Sumber:courtesy:ozanimal.com
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2.1.2EkologiTribolium castaneum

Tribolium castaneum telah lama dikaitkan dengan produkyang

disimpan,sebagaimana dibuktikan oleh sisa-sisa Tribolium confusum

ditemukandalam botoltertutupdisebuahmakam Mesirsekitartahun

2500 SM.Ukuran mereka,berbagaimakanan yang luas,jangka hidup

panjang,dan kemampuan untuk mengatasikelembaban yang sangat

rendah membuatTribolium castaneum hama yang sukses disimpan.

Terutamadalam kondisitropis,Tribolium castaneum adalah sepesies

penjajahyangpertamamendudukikomoditasdisimpan.Jugamerupakan

hamadimana-managandum penanganandantransportasisistem dan

seringditemukanolehparapenjabatkarantina.

2.2MinyakAtsiriPaladanAnalisisKandungannya

Gambar5.Bijipala

Produkutamadaritanamanpalaadalahminyakatsiriyangdapat

dihasilkanmelaluipenyulingandaribahanbakudaging,buah,biji,danfuli

pala.Padaminyakatsirimengandungberbagaimacam senyawa,yang

palingbanyakdanmenjadicirikhasadalahmyristicin.Menurutsetandar

nasionalindonesia (SNI06-2388-2006)syaratkadarmyristicin dalam

minyakatsiripalaminimal10% myristicinsebenarnyadapatdijadikan

agen insektisida,penambahan rasa pada rokok,chemopreventivedan

hepatoprotective,namunsenyawainidapatmemberikanefekhalusinasi

yangsamasepertinarkotik.Seirirngperkembanganzamanminyakatsiri
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palainibahkandijadikansebagaibahanbaku aromaterapiyangbersifat

menghilangkanstreskarenaadanyakandunganmyristicin-nya.

PadaSNI06-2388-2006pundidapatiadanyasyaratlainyangharus

dimilikiolehminyakatsiripala,dianataranyaadalahnilairata-rataindeks

biaspadasuhu20oC harusberkisarpadarentang1,475-1,485.Minyak

atsiripalapunharuslarutsempurnadantetapjernihpadaetanol90%

denganrentang1:1,1;3.Kelarutanminyakatsiripadaetanol90% sangat

berkaitan dengan jeniskomponen kimiayang terkandung didalamnya.

Kandungan senyawa terpen teroksigenisasisepertiα-terpineoldan

terpinen-4-olbanyakterkandungdalam minyakatsiripala.Senyawaterpen

teroksigenisasilebih mudah larut dalam alkoholdibanding terpen.

Sehinggasemakintinggikandunganterpenmakasemakinrendahdaya

larutnya.

Terpenoidmerupakansenyawakimiayangterdiridaribeberapaunit

isopren.Kebanyakanterpenoidmempunyaisetuktursiklikdanmempunyai

satugugusfungsiataulebih.Terpenoidumumnyalarutdalam lemakdan

terdapatdalam sitoplasmaseltumbuhan.Sudahbanyakperanterpenoid

daritumbuh-tumbuhanyangdiketahuisepertimenghambatpertumbuhan

tumbuhanpesaingnyadansebagaiinsektisidahewantinggi.

Telah dilakukan beberapa analisis kandungan senyawa dalam

minyak atsiripala salah satunya dengan pendekatan metabolomik.

Analisisdilakukanpadaminyakatsiripalayangberasaldaridagingbuah

menggunakan instrumen Gaschromatography–massspectrometry (GC-

MS)oleh (Sipahelutdan Telussa,2011).Didapatiadanya beberapa

senyawayang teridentifikasidiantaranyasebagaiberikut:α-thujene,α-

pinene,Camphene,β-pinene,β-myrcene,α-phellandrene,Linalool,α-

terpineol,Safrole,Myristicin

Mutudanrendemenminyakatsiridapatditentukandistilasiatau

penyulingannya. Seperti yang telah dijelaskan

sebelumnya, myristicin merupakan senyawa ciri khas dan menjadi

karakteristikutamadalam minyakatsiripaladengantitikdidihpaling

tinggidiantarasenyawalainnyayaitu276,5oC.Peningkatanmutuminyak
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atsiridapatmemanfaatkanpendekatanmetabolomik,contohnyadengan

membandingkan kadar myristicin juga senyawa lainnya pada berbagai

metode distilasi,contohnya distilasi air dan air-uap. Berdasarkan

penelitianyangdilakukanolehSipahelutdanTelussapadatahun2011,

metodepenyulinganminyakatsiripaladengandistilasiairmenghasilkan

lebih banyak myristicin yang terekstraksikarena bahan dasarkontak

langsungdenganairmendidihsehinggasenyawalebihmudahkeluardari

jaringan bahan. Maka dari itu, mutu minyak atsiri pala dapat

dimaksimalkan salah satunya dengan peningkatan

kadar myristicin terkekstraksimenggunakan distilasiair(Sipehelutdan

Telussa,2011)

2.3PenggunaanMinyakAtsiriBijiPalauntukInsektisidaNabati

Minyak pala dapat menghambat biosintesis in vitro dari

prostaglondinolehjaringantikusdanpalakasaryangdiberikansecara

oralpadatikustelahmenurunkantingkatprostaglondinginjal,efek-efekini

samadenganyangdihasilkanolehindomethasin(Leung,1980).

Menurut Grainge dan Ahmaed (1988),pala bersifat sebagai

penghambatmakan terhadap Callosobrachus maculatus dan sebagai

penolakseranggaCochliomyiahominiorax.Bijipalasebagaipenghambat

pertumbuhanBombyxmoriidanminyakpalasebagaibahanyangbersifat

sinergisdenganbahanlaindaninsektisidalterhadapMuscadomestica.

BerdasarkanhasilpenelitianMardiningsihdkk.(1997),menunjukan

bahwabijipalaefektifterhadap Oryzaphillumercator(hamagudang).

DarwisdanBarimbing(2006),mengatakanbahwaminyakpalakonsentrasi

7,5%efektifterhadaplarvaExophalishpoleuca.

Minyakatsiribijipalajugadapatdigunakansebagaiatraktandalam

pengendalianhamalalatbuah.Penggunaanatraktanmerupakanalternatif

pengendalian yang mempunyai prospek untuk dikembaangkan di

Indonesia. Penggunaan atraktan alami yang berasal dari tumbuh

tumbuhan sedang dikembangkan dalam pengendalian lalat buah.

Tanamanpaladidugamengandungminyakatsiriyangdapatdigunakan

sebagaiatraktanlalatbuah.Sebagaitanamanrempahrempahpaladapat
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menghasilkanminyakatsiridanlemakkhususyangberasaldaribijidan

fuli.Bijipalamenghasilkan2sampai15% minyakatsiridan30-40%

lemak(Departemen Pertanian Bagian Proyek InformasiPertanian Irian

Jaya,1986).Minyakatsiribuahpalamengandungsekitar20jenissenyawa

kimiayangdapatmenjadiatraktanpadalalatbuah.


